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ABSTRAK  

Pertumbuhann Ekonomi Bali memiliki potensi wilayah yang berbeda-beda dan 

mengalami ketimpangan pendapatan, untuk mengurangi ketimpangan pendapatan salah 

satunya dengan cara  meningkatkan output perkapita. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh tenaga kerja, tabungan, investasi dan pengeluaran pemerintah 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini dilakukan di Provinsi Bali data yang 

digunakan adalah data time series selama 18 tahun dari tahun 1996-2013.Teknik 

analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda.Berdasarkan hasil yang 

ditemukan bahwa tenaga kerja, tabungan, investasi dan pengeluaran pemerintah secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dan tenaga kerja, 

tabungan, investasi dan pengeluaran pemerintah secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Kata Kunci :investasi, pengeluaran pemerintah, pertumbuhan ekonomi, tabungan 

ABSTRACT 
The economic growth in Bali has the potencial of different regions and 

experiented income inequality, to reduce income inequality one of them is by increasing 

the income output capital.The purpose ofthis study was todetermine the effectof labor, 

savings, investmentandgovernment spendingon economic growth. This research was 

conductedin the province ofBali, the data used isthe time series datafor 18years 

from1996-2013. The analysis technique usedis multiple linear regressions. The results 

found that labor, savings, investment and government spending simultaneously 

significant effect on economic growth. Labor, savings, investment and government were 

spending partially positive and significant impact on economic growth. 

Keywords: investment, government spending, economic growth, savings 
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PENDAHULUAN  

Latar Belakang  

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses kenaikan output perkapita dalam jangka 

panjang. Pengertian ini mengandung tiga hal pokok yaitu proses, yaitu output perkapita 

jangka panjang. Proses menunjukkan bahwa perkembangan ekonomi dari tahun ke 

tahun akan terus mengalami perubahan, output perkapita mengaitkan aspek output total 

dan aspek jumlah penduduk, dan jangka panjang digambarkan sebagai kecenderungan 

perubahan perekonomian dalam jangka waktu tertentu yang di dorong oleh perubahan 

intern perekonomian Arsyad (2010: 11). Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Bali dari 

tahun1996-2013 berfluktuasi  setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1 yang 

menunjukkan pertumbuhan ekonomi setiap tahunnya.Pertumbuhan ekonomi yang cepat 

akan menimbulkan ketimpangan distribusi pendapatan hal ini dikarenakan tidak 

memperhatikan apakah pertumbuhan tersebut lebih besar atau lebih kecil dari tingkat 

pertumbuhan penduduk atau perubahan struktur ekonomi. Provinsi bali terdiri dari 8 

(delapan) Kabupaten dan 1(satu) Kota di Provinsi Bali. Terlebih lagi, Provinsi Bali 

sebagai ikon pariwisata nasional yang tidak saja menjadi daya tarik  bagi wisatawan 

akan tetapi juga menarik bagi pencari kerja untuk mengadu  peruntungannya. Industri 

pariwisata yang menjadi motor penggerak perekonomian Bali menyediakan peluang 

kerja yang menjanjikan baik bagi penduduk Bali maupun penduduk di luar Bali. 

Meningkatnya jumlah penduduk  Bali tidak bisa terlepas kenyataan tersebut, yang  pada 

gilirannya membawa berbagai persoalan sosial ekonomi tersendiri, salah satunya  

adalah masalah  ketenagakerjaan. Secara umum, tingkat pendidikan menentukan 
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kualitas dari tenaga kerja yang tersedia.Tenaga kerja yang berkualitas tentu saja 

memiliki tingkat produktifitas yang lebih tinggi. 

Gambar 1 

Tenaga Kerja, Tabungan, Investasi, Pengeluaran Pemerintah dan Pertumbuhan 

Ekonomi Provinsi Bali Tahun 1996-2013 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bali Tahun1996-2013, data diolah 

Berdasarkan Gambar 1Tenaga Kerja dapat dilihat bahwa penduduk yang bekerja 

setiap tahunnya mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.Ini menunjukkan bahwa 

Provinsi Bali kemandiriannya untuk menghasilkan tenaga kerja yang mampu di 

bidangnya masih-masing. Dilihat bahwa dari tahun ketahun jumlah orang yang bekerja 

mengalami fluktuasi dapat dilihat dari tahun 1996-1997 mengalami peningkatan tetapi 

pada tahun 1998 dan 2001 mengalami penurunan ini terjadi karena kurang stabilnya 

kondisi politik yang berpengaruh pada ketenagakerjaan di Provinsi Bali. Situasi 

demikian dapat diketahui betapa pentingnya peran lapangan kerja baru dan sumber daya 

manusia di tengah globalisasi pada saat ini.Tidak hanya pada penciptaan lapangan kerja 
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baru melainkan peningkatan produktivitas pada umumnya disertai pada pembayaran 

yang sepadan.Herman (2011) meneliti dampak pertumbuhan ekonomi terhadap 

kesempatan kerja di negara-negara Eropa.Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

tinggi rendahnya hubungan pertumbuhan ekonomi dengan kesempatan kerja di setiap 

negara berbeda. Perbedaan ini disebabkan adanya perbedaan jenis pertumbuhan 

ekonomi (ekstensif atau intensif), perbedaan struktur sektor tenaga kerja, dan perbedaan 

fleksibilitas tenaga kerja satu negara dengan negara lain. Tabungan setiap tahunnya 

mengalami peningkatan dimana masyarakat di Provinsi Bali mempercayai perbankan 

untuk menyimpan uangnya.Maka dari itu perbankan merupakan salah satu dan 

keseimbangan dan kesatuan ekonomi nasional.Dari total investasi (PMA dan PMDN) 

yang berfluktuasi disebabkan dari dampak kondisi ekonomi dan fenomena yang terjadi 

saat itu misalnya saja krisis ekonomi ataupun peristiwa bom Bali sehingga tingkat 

kepercayaan investor dan iklim investasi menurun sehingga berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bali.Investasi merupakan penghubung yang kuat 

untuk pertumbuhan ekonomi dan pengurangan kemiskinan (Ocaya, 2012). 

Pengeluaran pemerintah setiap tahunnya mengalami peningkatan dari tahun 

ketahunya.Hanya saja di tahun- tahun tertentu saja yang mengalami penurunan yaitu 

pada tahun 1997 ini karena dampak terjadinya krisis ekonomi yang menyebabkan 

terjadinya gejolak dari segala aspek termasuk pengeluaran pemerintah di Provinsi Bali. 

Namun pada tahun 1998 sampai tahun 2002 perbaikan untuk belanja daerah dapat 

ditunjukkan dengan adanya kenaikan belanja daerah di setiap tahunnya. Namun pada 

tahun 2003 mengalami penurunan disebabkan karena terjadinya tragedi Bom Bali I, 
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sehingga menyebabkan kemerosotan di bidang pariwisata yang paling utama dalam 

pendapatan Provinsi Bali, sebab penerimaan daerah dan pendapatan asli daerah 

dihasilkan oleh pajak hotel dan restoran. Selanjutnya dari tahun 2004 sampai dengan 

2013 mengalami kenaikan yang sangat pesat ini menandakan bahwa Provinsi Bali 

dalam belanja keuangan daerahnya memiliki kemandiriannya karena mampu 

meningkatkan belanja keuangan daerahnya.  

Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bali berfluktuasi setiap tahunnya, kecuali 

tahun 1997 dan tahun 1998 ini disebabkan karena terjadinya krisis ekonomi yang 

berakibat pada pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bali. Pada tahun 1999 yaitu 0,67 

persen pertumbuhan ekonomi mulai mengalami perbaikan pertumbuhan ekonomi 

walaupun pertumbuhannya tidak terlalu besar tetapi dampaknya sangat dirasakan oleh 

penduduk di Provinsi Bali. Sejak tahun 1999 pertumbuhan ekonomi meningkat dan 

peningkatan pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun sangat dirasakan dan dari tahun 

akhir yang diamati tahun 2013 yaitu 6,05 persen. Kondisi ini dapat dikatakan bahwa 

perekonomian di Bali secara umum dapat dikatan dapat membaik dari tahun 

sebelumnya.Khalkali (2002) mencatat bahwa implikasi utama model endegeneus 

growth adalah kebijakan pemerintah melebarkan jarak, sehingga dalam jangka panjang 

negara dapat menunjukkan kinerjanya.Artinya ada tiga instrument fiskal yaitu pajak, 

pengeluaran dan keseimbangan anggaran secara agregat. Dampaknya dalam jangka 

panjang akan mempengaruhi efisiensi penggunaan sumber daya, tingkat akumulasi, 

kemajuan teknologi. 
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Model pertumbuhan Ekonomi oleh Solow (1956) dan (1957), yang menyatakan 

adanya konvergensi pendapatan perkapita antar negara jika teknologi yang bersifat non-

rivalconsumptiondapat terdistribusi pada seluruh negara.Analisis secara empiris 

terhadap adanya konvergensi kemudian dilakukan oleh Baumol (1986) dan De Long 

(1988) yang menemukan ada bukti emperis bahwa terjadi konvergensi pendapatan 

perkapita antar negara. Di pihak lain Mankiw dkk (1992), dengan menggunakan model 

human capital pada model pertumbuhan ekonomi tidak menemukan adanya 

konvergensi dalam analisis empiriknya. Mankiw dkk, menemukan adanya yang disebut 

conditional convergence bukan absolute convergence seperti yang diramalkan oleh 

model pertumbuhan ekonomi Solow, Pebriani dan Sukadana (2013). 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja, tabungan, investasi dan pengeluaran 

pemerintah secara serempak terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bali 

Tahun 1996-2013. 

2) Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja, tabungan, investasi dan pengeluaran 

pemerintah secara parsial terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bali 

Tahun 1996-2013. 

 

Kajian Pustaka  

Pembangunan merupakan proses perubahan yang dilaksanakan hampir semua 

bangsa-bangsa di dunia, karena pembangunan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari usaha mencapai kemajuan bagi bangsa tersebut. Pembangunan adalah upaya 
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multidimensional yang meliputi perubahan pada berbagai aspek termasuk di dalamnya 

struktur sosial, sikap masyarakat, serta institusi nasional tanpa mengesampingkn tujuan 

awal yaitu pertumbuhan ekonomi, penanganan ketimpangan pendapatan serta perluasan 

kesempatan kerja.Pembangunan dilaksanakan bersama oleh masyarakat dan 

pemerintah.Masyarakat adalah pelaku utama pembangunan sedangkan pemerintah 

berkewajiban untuk mengarahkan, membimbing dan menciptakan suasana yang 

menunjang (Widodo, 2006: 4).Pembangunan merupakan salah satu indikator terciptanya 

pembangunan yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi Dewi 

(2014).Pembangunan merupakan suatu kenyataan fisik sekaligus tekad suatu 

masyarakat untuk berupaya sekeras mungkin melalui serangkaian kombinasi proses 

sosial, ekonomidan institusional demi mencapai kehidupan yang serba lebih baik. 

Karena itu, proses pembangunan di semua masyarakat paling tidak harus memiliki tiga 

tujuan inti, yaitu: pertama, peningkatan ketersediaan serta perluasan distribusi berbagai 

macam barang kebutuhan hidup yang pokok seperti pangan, sandang, papan, kesehatan 

dan perlindungan keamanan. Kedua, peningkatan standar hidup yang tidak hanya 

berupa peningkatan pendapatan, tetapi juga meliputi penambahan penyediaan lapangan 

kerja, perbaikan kualitas pendidikan, serta peningkatan perhatian atas nilai-nilai kultural 

dan kemanusiaan yang kesemuanya itu tidak hanya untuk memperbaiki kesejahteraan 

materiil, melainkan juga menumbuhkan harga diri pada pribadi dan bangsa yang 

bersangkutan. Ketiga, perluasan pilihan-pilihan ekonomis dan sosial bagi setiap 

individu serta bangsa secara keseluruhan.(Todaro, 2003: 28).Tujuan pembangunan 

ekonomi disamping untuk menigkatkan pendapatan nasional riil juga untuk 
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meningkatkan produktivitas.Agustina (2014) Tingkat pertumbuhan daerah merupakan 

salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja pembangunan 

ekonomi.Pertumbuhan ekonomi adalah meningkatnya pendapatan riil yang berlangsung 

terus- menerus yang berumber dari dalam daerah. 

Pertumbuhan Ekonomi adalah proses perubahan kondisi perekonomian suatu 

negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode 

tertentu (Ernita, 2013). Pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan dapat 

meningkatkan kemakmuran masyarakat, sebab pertumbuhan ekonomi merupakan 

indikator untuk mengukur keberhasilan pembangunan dalam suatu negara. Pertumbuhan 

ekonomi merupakan masalah perekonomian suatu negara dalam jangka panjang karena 

merupakan ukuran utama keberhasilan pembangunan dan hasilnya akan dapat dinikmati 

masyarakat sampai paling bawah. Sumber pertumbuhan ekonomi ekonomi dapat terdiri 

dari kenaikan kualitas dan jumlah tenaga kerja, penanaman modal melalui tabungan dan 

investasi, serta adanya penyempurnaan teknologi ( Setyadhi, 2009).  

Pada tahap menengah pembangunan ekonomi, investasi pemerintah tetap diperlukan 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi agar dapat tinggal landas, namun pada 

tahap ini peran investasi swasta sudah semakin besar.Peran pemeirntah tetap besar pada 

tahap menengah, oleh karena itu peran swasta yang semakin besar ini banyak 

menimbulkan kegagalan pasar (market failure), dan juga menyebabkan pemerintah 

harus menyediakan barang dan jasa publik dalam jumlah yang lebih banyak dan kualitas 

yang lebih baik.Selain itu, pada tahap ini perkembangan ekonomi menyebabkan 

terjadinya hubungan antar sektor yang sudah semakin rumit (complicated).Misalnya 
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pertumbuhan ekonomi yang ditimbulkan oleh perkembangan sektor industri, makin 

tinggi tingkat pencemaran udara dan air, dan pemerintah harus turun tangan untuk 

mengatur dan mengurangi akibat negatif dari polusi itu terhadap masyarakat.Pemerintah 

juga harus melindungi buruh yang berada dalam posisi yang lemah agar dapat 

meningkatkan kesejahteraan mereka. Suatu proses pembangunan menurut Musgrave, 

rasio investasi swasta dalam persentase terhadap GNP semakin besar dan persentase 

investasi pemerintah dalam persentase terhadap GNP akan semakin kecil (Rahayu, 

2011). 

Proses pembangunan, pemerintah daerah mempunyai peranan penting karena 

pemerintah daerah yang lebih tahu  akan potensi dan sumber daya baik manusia dan 

alam yang dimiliki oleh daerahnya sendiri ( Astawan, 2015). Menurut Zouhaier (2012), 

dikeluarkannya kebijakan otonomi daerah dapat memberikan angin segar terhadap 

pertumbuhan ekonomi,apabila tingkat pertumbuhan ekonomi negatif maka kegiatan 

perekonomian tersebut menunjukkan penurunan, sebaliknya jika pertumbuhan ekonomi 

positif dapat dikatakan kegiatan perekonomian meningkat (Zouaeir, 2012). 

Pertumbuhan Ekonomi adalah proses perubahan kondisi perekonomian suatu negara 

secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. 

Pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan dapat meningkatkan kemakmuran 

masyarakat, sebab pertumbuhan ekonomi merupakan indikator untuk mengukur 

keberhasilan pembangunan dalam suatu negara. Pertumbuhan ekonomi merupakan 

masalah perekonomian suatu negara dalam jangka panjang karena merupakan ukuran 
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utama keberhasilan pembangunan dan hasilnya akan dapat dinikmati masyarakat sampai 

paling bawah (Ernita, 2013). 

Teori pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai penjelasan dari faktor-faktor 

yangmenentukan kenaikan output perkapita dalam jangka panjang, serta bagaimana 

faktor-faktoryang menentukan tersebut berinteraksi satu dengan yang lain, sehingga 

terjadi proses pertumbuhan. Pertumbuhan ekonomi merupakan bagian dari 

perkembangan kesejahteraan masyarakat yang besarnya diukur dengan pertumbuhan 

produk domestik regional bruto perkapita (Mariana, 2014).Pertumbuhan ekonomi 

merupakan penggerak utama dalam penurunan dan peningkatan kemiskinan.Karena 

dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi maka komponen-komponen yang 

menyebabkan kemiskinan seperti Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis 

Kemiskinan Non Makanan (GKNM) dapat ditekan, sehingga masyarakat terbebas dari 

garis kemiskinan (Fosu, 2010). 

Produktivitasdan pertumbuhan merupakan dua indikator yang tidak bisa dipisahkan. 

Pembangunan ekonomi di negara-negara berkembang (developing countries) termasuk 

didalamnya pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, memiliki dana yang cukup besar. 

Dengan kata lain,pendapatan nasional atau GNP melaju lebih cepat dari faktor masukan. 

Apabila GNP suatu negara semakin meningkat akan memberikan indikasi pertumbuhan 

ekonomi juga akan meningkat,tetapi kenyataannya PDB di Indonesia mengalami 

fluktuasi (Ramayani, 2012). 
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Metode Penelitian 

 Penelitian ini mengunakan data time series selama 18 tahun dari tahun 1996-

2013. Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data adalah regresi linier 

berganda seperti pada persamaan berikut : 

Y =βₒ+ β₁X₁+ β₂X₂+ β₃X₃+β₄X₄+μ .......................................................................................... (1) 

Keterangan: 

Y= Pertumbuhan ekonomi (persen) 

X1 = Tenaga kerja (juta orang) 

X2 = Tabungan (juta orang) 

X3= Investasi (juta orang) 

X4 = Pengeluaran pemerintah (juta orang) 

βₒ= Intersep 

β1β2β3….β4 = Koefisien regresi yang menunjukkan variasi pada variable terikat sebagai 

akibat perubahan variabel bebas 

μ= variabel pengganggu 

 

Data Dan Hasil Pembahasan 

Analisis Regresi Berganda 

 Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda untuk mengetahui 

pengaruh tenaga kerja, tabungan, investasi dan pengeluaran pemerintah terhadap 

pertumbuhan ekonomi.Berdasarkan hasil regresi, maka dapat diperoleh hasil sebagai 

berikut : 

Variabel Koefisien Se t Sig 

Pertumbuhan Ekonomi (Y) -0,431 0,239 1,803 0,095 

Tenaga Kerja (X1) 0,113 0,040 2,850 0,014 

Tabungan (X2) 0,021 0,006 3,649 0,003 

Investasi (X3) 0,083 0,003 26,468 0,000 

Pengeluaran Pemerintah (X3) 0,323 0,003 103,563 0,000 
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Uji Asumsi Klasik 

 

Sebelum dilakukan analisis terhadap hasil persamaan regresi berganda, maka 

terlebih dahulu model persamaan regresi linear berganda harus melalui uji asumsi 

klasik. 

Uji Indikator  Hasil Uji 

Normalitas  Signifikansi 0,504 

Heteroskedastisitas Signifikansi  > 0,05 

Multikolinearitas Tolerance >0,1 

Autokorelasi DW 2,029 

 

Pengaruh Tenaga Kerja, Tabungan, Investasi dan Pengeluaran Pemerintah 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Bali Tahun 1996-2013 

 

1. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Bali 

Tahun 1996 – 2013 

 

Nilai koefisien βı yaitu tenaga kerja sebesar 0,113, memiliki arti bahwajika 

nilai variabel tenaga kerja meningkat satu juta orang maka pertumbuhan ekonomi 

meningkat sebesar 0,113 persen dengan asumsi tabungan, investasi dan 

pengeluaran pemerintah tetap konstan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Suindah(2011) menyebutkan bahwa Investasi, Tenaga Kerja dan pengeluaran 

Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Timur. Paudel 

(2010) menunjuukan tenaga kerja memiliki hubungan positif dengan Pertumbuhan 

Ekonomi, hasilnya menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, anatar variabel 

tenaga kerja memiliki kontribusi utama terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sri 

Lanka.Wang (2012) yang menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 
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2. Pengaruh Tabungan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Bali Tahun 

1996 – 2013. 

 

Nilaikoefisien β₂yaitu tabungan sebesar 0,21 juta rupiah memiliki arti bahwa 

jika nilai variabel tabungan meningkat sebesar satu juta rupiah maka pertumbuhan 

ekonomi meningkat sebesar 0,021 persen dengan asumsi variabel tenaga kerja, 

investasi dan pengeluaran pemerintah tetap konstan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hermawan 

(2004) menyebutkan bahwa Tabungan Domestik Bruto berpengaruh positif terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi.Pengaruh uang beredar terhadap tabungan ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Hallaq (2003) menemukan bahwa jumlah uang beredar 

M1+M2 berpengaruh terhadap tabungan di jordania. 

Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Touny (2008) yang 

menyatakan bahwa uang beredar berpengaruh terhadap tabungan pada jangka 

panjang dan tidak berpengaruh di jangka pendek.Kadhikwa (1999) serta Johan 

(2003) menyatakan bahwa pada jangka panjang uang beredar berpengaruh terhadap 

tabungan. 

3. Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Bali Tahun 

1996 – 2013 

 

Nilai koefisien β₃yaitu investasi sebesar 0,083 juta rupiah memiliki arti jika 

bahwa jika nilai variabel investasi meningkat sebesar satu juta rupiah maka 

pertumbuhan ekonomi akan naik sebesar 0,083 persen dengan asumsi tenaga kerja, 

tabungan dan pengeluaran pemerintah tetap konstan. 
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Ada beberapa cara untuk meningkatkan investasi, diantaranyayaitu: (1) 

meningkatkan tabungan dengan mengurangi konsumsi, (2) pemerintahmenjual 

obligasi dengan bunga menarik sehingga masyarakat tertarik untuk membelinya, (3) 

pembatasan impor barang-barang konsumsi bila memungkinkanmembatasai barang-

 barang kapital agar ada inovasi di dalam negeri, (4) mengadakanpinjaman luar 

negeri, (5) memperluas sektor perdagangan luar negeri denganmenaikkan “terms of 

trade” (Suparmoko, 2002: 262). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Barimbang (2015) menyebutkan bahwa PAD, Tenaga Kerja,  Investasi berpengaruh 

positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Suwandika (2015) menyebutkan bahwa 

investasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi.Diah Paramita (2015) 

menyebutkan bahwa investasi berpengaruh postif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi.Arshanti (2015) menunjukkan bahwa investasi berpengaruh 

postif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.Begitu pula Wahyuni (2014) 

menyebutkan bahwa investasi berpengaruh postif terhadap perumbuhan ekonomi 

tahun 2002-2012 di kabupaten/kota di Provinsi Bali. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Dewi (2015) menunjukkan bahwa invesatasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi 

4. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi 

Bali Tahun 1996 – 2013 

 

Nilai Koefisien β₄ yaitu pengeluaran pemerintah sebesar 0, 323 juta 

rupiahmemiliki arti bahwa jika nilai variabel pengeluaran pemerintah meningkat 
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seribu rupiah maka pertumbuhan ekonomi akan naik sebesar 0,323 persen dengan 

asumsi variabel tenaga kerja, tabungan dan investasi tetap konstan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Maharani 

(2014) menunjukkan bahwa investasi, pengeluaran pemerintah, tenaga kerja dan 

keterbukaan ekonomi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Safdari 

(2012) menunjukkan bahwa Tenaga Kerja, Ekspor Minyak, Non Migas, Inflasi dan 

Pengeluaran Pemerintah memiliki hubungan positif denganPertumbuhan Ekonomi. 

Hasil penelitian ini pun sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh NBER (2012) 

yang disampaikan pada konfrensi “Fiscal Policy after the Financial Crisis.Valerie 

menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap kesempatan 

kerja, tetapi hanya terhadap pegawai pemerintah. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilalukan pada bab 

sebelumnya maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1) Tenaga kerja, Tabungan, Investasi dan Pengeluaran Pemerintah secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Bali tahun 

1996-2013. 

2) Tenaga kerja, Tabungan, Investasi dan Pengeluaran Pemerintah secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Bali 
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tahun 1996-2013. Artinya jika Tenaga Kerja, Tabungan, Investasi dan Pengeluaran 

Pemerintah secara parsial meningkat maka Pertumbuhan Ekonomi juga akan 

meningkat. 

Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, maka dapat disampaikan saran sebagai 

berikut: 

Tenaga Kerja, Tabungan, Investasi dan Pengeluaran Pemerintah berpengaruh 

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi secara bersamaan disarankan untuk:  

1) Kepada pemerintah selaku pengambil kebijakan untuk meningkatkan input 

tenaga kerja yang terdiri dari kualitas dan keterampilan tenaga kerja, karena 

kualitas tenaga kerja, keterampilan pengetahuan dan disiplin tenaga kerja 

merupakan elemen paling penting dalam pertumbuhan ekonomi. 

2) Kepada masyarakat selaku penabung dan pelaku tenaga kerja sebaiknya 

pedapatan yang di dapat oleh masyarakat selain untuk dikonsumsi, pendapatan 

seseorang juga digunakan untuk menabung. Tabungan juga dapat meningkatkan 

pendapatan disposibel atau pendapatan setelah di kurangi pajak, secara tidak 

langsung tabungan masyarakat ditentukan oleh besarnya pendapatan dan 

besarnya konsumsi.  

3) Kepada dunia usaha selaku pelaku investasi untuk bisa berinvesatasi karena 

invesatasi memberikan banyak pengaruh terhadap perekonomian di Provinsi 

Bali, karena dengan terciptanya investasi akan membawa Bali pada kegiatan 

ekonomi tertentu. Investasi yang akan berlanjut dengan suatu proses produksi 
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akan menciptakan lapangan pekerjaan, menciptakan barang- barang dan jasa 

untuk di pasarkan kepada konsumen dan iteraksi antara produsen dalam hal ini 

investor, konsumen dalam menawarkan dan mengkonsumsi barang-barang dan 

jasa, pada giliran akan menciptakan kemajuan perekonomian di Provinsi Bali. 

4) Kepada pemerintah sebagai pelaku kebijakan agar bisa mengelola APBD 

dengan menjaga pendapatan lebih besar dibanding belanja daerah dan 

diarahkan pada pengeluaran yang mampu medorong pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Bali. 
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